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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini telah menyimpulkan hasil persoalan kajian fase pertama yaitu tentang 
kandungan dan pendekatan pengajaran dan pembelajaran Lagu Melayu Populer dalam 
transmisinya secara tradisional.  Temua yang diperolehi adalah hasil analisis obyek 
terhadap transkripsi wawancara dengan narasumber acak. Pengumpulan data dilakukan 
dengan perpektif internal yang dikenal dengan penelitian emik. Seterusnya analisis 
obyek ke atas transkripsi telah menemukan  lima tema utama yakni: Latar Belakang 
musical, Kualiti kemerduan sonoritas suara (sonority), Gaya individual berdasarkan  
cengkok, Artikulasi, dan Ekspresi. Akhirnya perbincangan tentang lima tema utama 
tersebut telah disokong oleh data-data ilmiah melalui kajian kepustakaan, kajian 
diskografi dan nota lapangan. 
Dengan demikian, Buku Ajar ini menawarkan alternatif pemikiran yang 
memiliki perspektif ke masa depan; antara lain, melalui proses regenerasi, dan 
pelaksanaan program penelitian secara besar-besaran dalam kesinambungan yang 
terpadu (integrated continuity). Proses ini sekaligus akan mendorong dunia penciptaan 
karya seni meliputi teknik yang boleh memperlihatkan ketradisionalan sekaligus 
kemodenanan.     
Buku Ajar ini hendak memberikan advokasi kepada pemerintah untuk 
melakukan revitalisasi seni tradisi dengan menggalakkan penciptaan seni moden 
berbasis tradisi. Karena hanya inilah salah satu cara membangunkan kembali tamadun 
Melayu yang telah mulai memudar dimakan masa. Kita harus sadar bahwa terdapat 





Dalam pada itu, tanpa peranserta (participation) dari pemerintah mustahil dapat dicapai 
sistem transmisi baik secara formal mau pun informal. Oleh karena itu sangat 
diharapkan keterlibatan pemerintah dalam penyediaan keterbukaan akses bagi seluruh 
masyarakat untuk mengakses (dalam hal ini menciptakan, mempertunjukkan dan 
merespon) musik tradisi Melayu pada umumnya, khususnya Lagu Melayu Populer. 
Akses yang diberikan pemerintah bisa berupa adanya museum seni/musik tradisi, 
perpustakaan, gedung pertunjukan, agenda seni pertunjukan (konser), dan sebagainya.  
Dan berkenaan dengan upaya-upaya pelestarian (transmisi), baik secara formal 
(melalui pendidikan, mau pun secara informal melalui workshop dan festival-festival 
musik), hendaknya pemerintah juga memberikan akses seluasnya bagi masyarakat 
untuk dapat mengambil manfaat seluasnya dari peristiwa musikal tersebut. Momentum 
penyusunan Buku Ajar ini sekaligus bermaksud membangunkan kembali tamadun 
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